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ABSTRAK 

Natasha Adinda Triana (17060121) : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Ekspor Biji Pala Indonesia Ke Belanda. Skripsi Ilmu Ekonomi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. Dibawah Bimbingan 

Ibu Yeniwati, S.E, M.E 

Penelitian ini menjelaskan sejauh mana pengaruh antara produksi, nilai 

tukar dan GDP Belanda  ekspor pala Indonesia ke Belanda. Penelitian ini 

menggunakan data time series dari tahun 1989-2020 dari data Coumtraden.un.org 

(United Nations International Trade Statistic Database), Badan Pusat Statistik 

Indonesia dan World Bank Data. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan model analisis ECM. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa dalam 

jangka pendek variabel produksi berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor 

pala Indonesia ke Belanda, namun variabel nilai tukar dan GDP negara Belanda 

tidak berpengaruh signifikan. Dalam jangka panjang variabel produksi, nilai tukar 

dan GDP Belanda tidak berpengaruh signifikan. 

Kata Kunci :Volume ekspor pala, produksi, nilai tukar, GDP Belanda dan Error 

Correction Model (ECM) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Era globalisasi pada saat ini memberikan peluang bagi setiap negara untuk 

bersaing di berbagai sektor, terutama pada sektor ekonomi dengan negara-

negara lain. Pesatnya perkembangan skala ekonomi internasional menuntut 

suatu negara agar memperkuat kerja sama dalam perdagangan internasional. 

Masing-masing negara mempunyai keunggulan dan kekayaan alam yang 

berbeda-beda antar negara. Maka dari itu, suatu negara pasti akan 

membutuhkan hasil produksi negara lain yang tidak dapat dihasilkan pada 

satu negara tersebut. Dengan demikian, akan terjadi aktivitas perdagangan 

internasional.  

Perdagangan internasional merupakan aktivitas perdagangan yang 

dilakukan oleh penduduk suatu negara dengan penduduk negara lainnya 

sesuai kesepakatan bersama. Penduduk yang dimaksud seperti individu 

dengan individu, individu dengan pemerintah dan pemerintah suatu negara 

dengan pemerintah negara lain. Aktivitas perdagangan internasional terdiri 

dari impor dan ekspor. Impor adalah kegiatan membeli atau memasukan 

barang dari luar negri ke dalam negri, sedangkan ekspor adalah kegiatan 

menjual barang dan jasa secara legal dari satu negara ke negara lain.  

Ekspor mempunyai peran yang sangat penting dalam perdagangan 

internasional terutama untuk perekonomian suatu negara, seperti negara 

Indonesia dapat dikatakan sangat bergantung pada aktivitas ekspor. Indonesia 



umumnya melakukan ekspor barang-barang yang terdiri dari dua jenis, yaitu   

minyak bumi dan gas alam (migas) dan selain minyak bumi dan gas alam 

(non migas). Indonesia menjadi salah satu negara tujuan perdagangan 

internasional terutama untuk produk pertanian. Indonesia terkenal sebagai 

negara agraris yang artinya sektor yang mempunyai peranan penting untuk 

membangun perekonomian nasional yaitu sektor pertanian. Sektor pertanian 

terbagi atas beberapa sub sektor yaitu subsektor perikanan, pertenakan, 

tanaman pangan, kehutanan, dan perkebunan (Novidayanti et al., 2019).  

Pada penelitian ini difokuskan dalam subsektor perkebunan, karena 

pemerintah Indonesia memprioritaskan pengembangan subsektor perkebunan 

karena memberikan kontribusi PDB terbesar selama periode 2012-2019. 

Selain itu, subsektor perkebunan juga memberikan kontribusi yang besar 

dalam membangun perekonomian nasional. Sumber devisa negara dari ekspor 

dapat meningkatkan penerimaan negara melalui pajak ekspor, cukai, dan 

sebagainya (Perkebunan, 2019).  

Salah satu komoditas perkebunan yang mempunyai potensi tinggi dalam 

menghasilkan devisa negara melalui ekspor adalah tanaman Pala. Pala 

merupakan salah satu komoditas perkebunan yang mempunyai peranan 

penting dan peluang yang besar dalam ekspor. Pala merupakan komoditas 

nasional sehingga untuk melakukan ekspor memiliki potensi yang tinggi dan 

pala merupakan tanaman asli Indonesia yang berasal dari kepulauan banda dan 

maluku. Tanaman pala termasuk dalam tanaman tahunan yang artinya 

tanaman yang berbunga atau berbuah terus sepanjang tahun. Selain itu, 



tanaman pala tumbuh di Indonesia karena Sebagian wilayah Indonesia 

merupakan wilayah berlahan kering dengan curah hujan yang tinggi dan tidak 

banyak berubah sepanjang tahun.  

Pala dikenal dengan tanaman rempah yang memiliki nilai ekonomis dan 

multiguna, kerena setiap bagian pala dapat dimanfaatkan dalam berbagai 

industri. Bagian pala yang bernilai ekonomis tinggi adalah biji, fuli dan 

minyak pala yang merupakan komoditas ekspor yang digunakan dalam 

industri makanan dan minuman. Minyak yang berasal dari biji pala banyak 

digunakan untuk industri obat-obatan, parfum dan kosmetik (Tiara Dewi, 

Muhammad Amir Masruhim, 2020) 

Saat ini Indonesia termasuk salah satu negara produsen dan pengekspor 

biji dan fuli terbesar dunia. Pala memiliki nilai tinggi dipasar dunia karena 

aromanya yang khas dan hampir 60-75% kebutuhan pala di pasar dunia 

didatangkan dari Indonesia. Dengan daerah utama penghasil pala adalah 

Sulawesi Utara, Maluku Utara, Nanggroe Aceh Darussalam, Papua, dan 

Sumatera Barat. Negara produsen pala lainnya adalah Grenada, India, 

Srilangka, dan Malaysia. Komoditas pala Indonesia Sebagian besar dihasilkan 

oleh perkebunan rakyat. (Outlook Perkebunan Pala, 2020). Berikut disajikan 

data perkembangan ekspor pala ke beberapa negara tujuan tahun 2012-2020:   



 
Sumber : Kementrian Pertanian RI 

Gambar 1.1 Negara Tujuan Ekspor Pala Indonesia Tahun 2012-2020 

Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukan data ekspor pala menurut negara 

tujuan terbesar pada tahun 2012-2020 mengalami kenaikan maupun 

penurunan (fluktuatif). Lima negara tujuan ekspor pala terbesar antara lain 

Belanda, Jepang, Italy, Malaysia dan Singapura. Terlihat negara Belanda 

menduduki posisi pertama dalam mengimpor pala dari Indonesia karena 

Belanda sudah menjadi pasar ekspor biji pala sejak lama dan belanda 

merupakan pasar yang sangat potensial sebagai negara tujuan ekspor rempah-

rempah dari Indonesia.  

Belanda merupakan negara hak perdagangan dan salah satu mitra ekonomi 

Indonesia yang penting di Uni Eropa, terutama dalam sisi perdagangan pada 

tahun 2019 Belanda adalah negara tujuan ekspor dari Indonesia terbesar di 

Uni Eropa dengan nilai ekspor sebesar 3.2 miliaar USD. Namun ditengah 

pandemi covid tahun 2020 ekspor Indonesia ke Belanda menjadi hanya 3.1 

miliar USD. Adapun hubungan penting dalam proses ekspor Indonesia ke 



Belanda ini yaitu Pelabuhan Rotterdam Belanda yang merupakan akses untuk 

perdagangan luar negri serta pintu untuk memasuki Kawasan lainnya di uni 

Eropa (siaran pers kementrian luar negeri).  Perusahaan Verstegen merupakan 

produsen dan importir yang bergerak dalam bidang industry rempah-rempah 

terutama pala. Perusahaan ini tidak hanya mencangkup pasar Belanda namun 

juga pasar Eropa. 

Komoditas Biji pala adalah rempah yang sangat terkenal di negara Belanda 

sejak era Hindia-Belanda dan negara Belanda juga menjadi pasar Re-ekspor 

terbesar bagi pasar ekspor Indonesia. Salah satu alasanya adalah kualitas 

produk pala dari Indonesia yang baik serta melihat cuaca dan iklim negara 

Eropa yang mana tidak dapat memenuhi semua kebutuhan rempah-rempah. 

Maka, hal tersebut dapat menjadikan potensi yang besar bagi Indonesia untuk 

menjual produk rempah-rempahnya di Belanda (Sari, 2019).  

Belanda memanfaatkan pala sebagai bahan utama pada beberapa makanan, 

selain itu pala juga dimanfaatkan untuk obat herbal, kosmetik dan farmasi 

(Khairunnisa, 2020). Masyarakat Uni-Eropa juga mempercayai bahwa pala 

mempunyai kekuatan untuk menangkal virus seperti yang ada pada penyakit 

flu. Bahkan mereka berfikir pala mampu mencegah dari penyakit pes yang 

melanda Eropa pada abad ke-14 yang dikenal dengan Black Death. Sehingga 

pala menjadi salah satu rempah-rempah dengan permintaan tinggi bahkan 

bernilai lebih tinggi dari nilai emas di Eropa khususnya Belanda (Dina 

Srirahayu, Suribidari, 2020).  



Namun, hasil yang baik ini tidak terlepas dari berbagai kendala, salah 

satunya ketatnya standar keamanan pangan yang diterapkan oleh Uni Eropa. 

Ketatnya standar tersebut berdampak pada penolakan komoditas biji pala 

Indonesia, yang secara umum disebabkan oleh kandungan aflatoksin pada biji 

pala Indonesia yang melebihi batas maksimal yang telah ditentukan sehingga 

memberikan dampak pada menurunnya volume ekspor serta harga jual 

komoditas biji pala.  

Pada tahun 2010 Uni-Eropa mengeluarkan aturan mengenai batas 

maksimal aflatoksin yang terkandung dalam biji pala yang akan diekspor ke 

wilayah Uni Eropa. Hal ini diatur dalam Regulasi Uni Eropa No. 165, di 

mana batas maksimal untuk aflatoksi g dan aflatoksin total 

se . Kemudian diperketat kembali dengan Regulasi Uni Eropa 

No. 24 Tahun 2016 mengenai kewajiban menyertakan sertifikat keamanan 

dan kesehatan pangan (health certificate) bagi biji pala Indonesia yang akan 

diekspor ke Uni Eropa. 

Uni Eropa merupakan salah satu benua yang sangat mementingkan 

indikasi geografis, dalam perjanjian perdagangan bilateral, Uni Eropa akan 

memastikan negara yang mengakui adanya indikasi georafis dari produk atau 

komoditas yang akan dipasarkan menjadi tujuan ekspor dari uni Eropa 

terutama negara Belanda. Sebagian besar produk pertanian terutama 

didominasi oleh komoditas perkebunan dari Indonesia yang di ekspor ke Uni 

Eropa dilengkapi dengan label Indikasi Geografis, namun hanya saja label IG 

tidak selalu berhubungan dengan kualitas produk dan label IG dari Indonesia 



ini pun tidak popular dikalangan konsumen. Adanya indikasi geografis 

didalam produk pertanian khususnya perkebunan yang akan di ekspor ke Uni 

Eropa akan sangat membantu untuk meningkatkan nilai dan volume ekspor 

dari Indonesia. 

Dilihat dari 9 tahun terakhir ekspor pala ke negara Belanda cenderung 

mengalami tren penurunan. Hal ini diakibatkan oleh aturan baru dalam bidang 

pangan yang ditetapkan oleh Uni Eropa khusunya berkaitan dengan isu 

kemanan pangan, kebersihan dan higienis. Pada kurun waktu 2009-2016 

negara Indonesia mendaptakan kasus penolakan tertinggi sekitar 9-10 kasus 

terutama dalam produk dengan tujuan ekspor ke belanda karena kandungan 

aflatoksin yang melebihi standar. Peningkatan volume ekspor pala tertinggi 

terjadi tahun 2013 di negara Belanda yaitu mencapai 953.261.00ton dengan 

nilai ekspor US$ 111,69 juta. Menurut Kasdi Subagyono Direktur Jenderal 

Perkebunan Peningkatan volume ekspor ini disebabkan oleh faktor-faktor 

yang mempengaruhinya seperti kesiapan dukungan dan penguatan 

disubsistem hilirnya terutama dalam meningkatkan nilai tambah dan daya 

saing (Ditjenbun, 2019).  

Ekspor adalah salah satu kegiatan perdagangan internasional, kegiatan ini 

dilakukan untuk menambah devisa negara dan meningkatkan GDP negara. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi Ekspor, antara lain: Besarnya nilai 

tukar yang menentukan jumlah mata uang domestik yang dibutuhkan untuk 

membeli mata uang asing, Selera konsumen untuk barang barang yang 

diproduksi di dalam dan di luar negeri, dan Pendapatan konsumen di dalam 



dan di luar negeri (Mahyus, 2014). Berikut disajikan grafik perkembangan 

produksi, Kurs rill, Pendapatan dan ekspor pala: 

 
Sumber : coumtraden.un.org World Bank, dan Badan Pusat Statistik. 

Gambar 1.2 Perkembangan Produksi, kurs rill, Pendapatan Belanda dan 
volume Ekspor Pala 

Berdasarkan Gambar 1.2 menunjukan data perkembangan dan 

pertumbuhan produksi, kurs, pendapatan, dan ekspor pala di Indonesia dari 

tahun 2012-2020. Perkembangan produksi pala di Indonesia pada tahun 2012-

2020 mengalami fluktuasi dan cenderung menurun. Pada tahun 2019 produksi 

Pala pertumbuhan yang rendah yaitu sebesar -0.3%. Rendahnya produksi 

diakibatkan karena kurangnya lahan, tanaman yang belum menghasilkan serta 

kelalaian dalam perawatan tanaman pala.  Akan tetapi untuk eskpor pala ke 

belanda pada tahun 2019 mengalami pertumbuhan yang sangat tinggi sebesar 

44.7%. hal ini terjadi karena tidak adanya persediaan barang dalam negri 

yang akan di ekspor ke luar negri.  



Pada tahun 2018 produksi pala mengalami peningkatan pertumbuhan yang 

cukup tinggi yaitu sebesar 34.2% dengan jumlah produksi sebanyak 44.063 

ton yang pada tahun sebelumnya sebesar -1.3%. Sedangkan untuk 

perkembangan ekspor pala ke negara Belanda pada tahun 2018 mengalami 

penurunan yang mencapai -11.6%. Hal ini salah satunya disebabkan karena 

tidak adanya permintaan dari negara pengimpor belanda dan juga dipicu oleh 

turunya kualitas produksi komoditas perkebunan khusunya pala di tanah air 

secara terus menerus (Yustinus Andri, 2018). Dan juga karena adanya 31 

penolakan dari Uni Eropa terhadap ekspor pala Indonesia. Karena kabarnya 

pala Indonesia terkontaminasi aflatoksin dengan jumlah yang melebihi batas 

maksimum yang telah ditetapkan. Aflatoksin merupakan senyawa racun yang 

ditimbulkan dari cendawan (mikotoksin) yang mana aflatoksin cukup 

berbahaya dan mengancam kehidupan manusia dan hewan dan dapat 

menimbulkan kanker (Arianti, 2021).   

Produksi merupakan suatu aktivitas yang mempunyai tujuan untuk 

meciptakan barang atau jasa yang berguna untuk memenuhi kebutuhan atau 

permintan. Kenaikan produksi dalam negeri akan dapat menaikan volum 

ekspor (Zakariya et al., 2016). Produksi yang mengalami peningkatan bahkan 

berlebih untuk stok dalam negeri makan akan dapat menyebabkan harga 

barang domestik dipasar internasional menurun, sehingga permintaan barang 

domestik meningkat dan volume ekspor juga meningkat. Berdasarkan teori 

yang ada produksi merupakan pembatas ekspor jika terjadi kelangkaan 

dipasar dan menjadi pendorong jika terjadi kelebihan dipasar.  



Selanjutnya, faktor yang diduga mempengaruhi ekspor pala berikutnya 

yaitu nilai tukar riil (real exchange rate). Nilai tukar riil adalah nilai yang 

digunakan seseorang saat menukar barang dan jasa dari negara lain (Mankiw, 

2006). Berdasarkan Grafik 1.2 menunjukan data pertumbuhan inflasi 

mengalami fluktuasi. Kenaikan kurs rill tertinggi terjadi pada tahun 2013 

yaitu sebesar 34.63%. Hal ini terjadi karena pada tahun 2013 inflasi cukup 

tinggi di Indonesia yang disebabkan oleh adanya serangan global yang 

mengarah pada perbaikan ekonomi AS, sehingga memberikan dampak pada 

perekonomian Indonesia dan nilai tukar nominal Rupiah terhadap Dollar AS 

mengalami depresiasi, dengan fenomena tersebut Indonesia mengakibatkan 

peningkatan nilai tukar rupiah real terhadap dollar AS. Peningkatan nilai 

tukar rupiah memberikan dampak negatif terhadap ekspor karena ketika kurs 

rill tinggi barang-barang yang ada diluar negri relatif lebih murah dan 

barantg-barang domestic relatif lebih mahal maka ini akan menyebabkan 

impor tinggi dan ekspor menjadi turun. (sumber ojk).  

Selain produksi dan nilai tukar rill secara umum GDP (Gross Domestic 

Product) dapat diartikan sebagai nilai akhir barang-barang jasa yang 

diproduksi didalam suatu negara selama periode tertentu (biasanya satu 

tahun). Dilihat dari gambar 1.2 jumlah GDP (Gross Domestic Product) 

Belanda nilai pertumbuhannya dari tahun 2012 sampai tahun 2019 

mengalami fluktuasi yang berada diantara 3% sampai 4%. Namun berbeda 

pada tahun 2020 GDP Belanda mengalami penurunan yang cukup tinggi yaitu 

mencapi -3.1%. Penurunan GDP Belanda ini juga diikuti dengan ekspor pala 



Indonesia ke Belanda pada tahun 2020 yaitu sebesar 0.2% dari tahun 

sebelumnya yaitu pada tahun 2019 mencapai sebesar 44.7%. Hal ini 

dipengaruhi dengan melemahnya sepuluh sektor industri karena pandemic 

covid-19. Sejalan dengan teori perdagangan internasional, apabila jumlah 

barang atau jasa yang diekspor ke luar negri semakin banyak maka di dalam 

negri harus memproduksi barang dan jasa lebih banyak juga. Maka ketika 

GDP menurun kegiatan ekspor juga akan menurun karena tidak dapat 

memenuhi kebutuhan atau permintaan dari luar negri.  

Melihat perkembangan ekspor pala yang terus meningkat membuat penulis 

ingin meneliti mengapa hal tersebut bisa terjadi, faktor apa saja yang 

mempengaruhi naik turunya ekspor pala Indonesia. Maka dari itu penulis 

akan melakukan penelitian dengan judul -faktor Yang 

M  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:  

1. Sejauhmana pengaruh produksi terhadap ekspor pala Indonesia ke 

 Belanda? 

2. Sejauhmana pengaruh nilai tukar riil terhadap ekspor pala Indonesia ke 

 Belanda? 

3. Sejauhmana pengaruh pendapatan terhadap ekspor pala Indonesia ke 

 Belanda? 



4. Sejauhmana pengaruh produksi, nilai tukar riil, dan pendapatan terhadap 

 ekspor pala Indonesia ke Belanda? 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah, peneliti ini memiliki tujuan yaitu: 

1. Menganalisis pengaruh produksi terhadap ekspor pala Indonesia ke 

Belanda. 

2. Menganalisis pengaruh nilai tukar riil terhadap ekspor pala Indonesia ke 

Belanda. 

3. Menganalisis pengaruh pendapatan terhadap ekspor pala Indonesia ke 

Belanda.  

4. Menganalisis pengaruh Produksi, nilai tukar riil dan pendapatan terhadap 

ekspor pala Indonesia ke Belanda.  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

beberapa pihak, diantaranya : 

1. Bagi ilmu pengetahuan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 

dalam mengembangkan ilmu ekonomi, terutama ilmu ekonomi 

internasional, ekonomi makro, dan ekonomi moneter. 

2. Bagi akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk melatih berfikir 

secara ilmiah dan membandingkan teori yang telah diterima di bangku 

perkuliahan. Penelitian ini juga diharapkan bisa dijadikan bahan 



pertimbaganan informasi perbandingan bagi penelitian-penelitian 

berikutnya. 

3. Bagi peneliti  

Sebagai implementasi dari teori-teori yang telah dipelajari selama berada 

di bangku perkuliahan dan juga sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S1) pada Program Studi Ekonomi 

Pembangunan Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Padang.  

4. Bagi pemerintah  

Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan kepada 

pemerintah dalam mengambil kebijakan berkaitan dengan perdagangan 

internasional. 

 


